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BAB V 

KESIMPULAN 

 

Keberadaan terowongan bawah tanah Rafah di sepanjang perbatasan 

Mesir dan Jalur Gaza telah menjadi sumber kehidupan bagi penduduk Gaza. 

Terowongan bawah tanah Rafah menjadi satu-satunya akses bagi penduduk dan 

para imigran Gaza untuk pergi ke Mesir dan keluar negeri secara rahasia, karena 

memang terowongan bawah tanah Rafah merupakan jalur tidak resmi yang tidak 

dikontrol oleh pihak Mesir. Terowongan bawah tanah Rafah pun menjadi jalur 

untuk berbagai penyeludupan barang yang dibutuhkan oleh penduduk di Jalur 

Gaza. Berbagai komoditas seperti hasil pertanian, pangan, bahan bakar, obat-

obatan, material pembangunan, hingga senjata ikut masuk melalui terowongan 

tersebut. Para penduduk dan imigran Gaza lebih memilih menggunakan jalur 

terowongan bawah tanah Rafah sebagai akses untuk memenuhi kepentingan dan 

kebutuhan mereka semua. Karena enam jalur pintu masuk dan keluar Jalur Gaza, 

yakni jalur gerbang Rafah, jalur Karni, jalur Erez, jalur Shufa, jalur Kherem 

Shaloom, dan jalur Nahil Auz semuanya tidak berada dalam kendali pemerintah 

Jalur Gaza. Satu jalur yakni jalur Rafah berada dibawah kendali Mesir dan lima 

jalur lainnya dibawah kendali Israel.  

Tidak semua orang dan tidak semua barang bisa masuk dan keluar 

melalui keenam jalur tersebut, ada pengetatan dan ada pemblokadean yang 

dilakukan oleh Israel dan Mesir terhadap Jalur Gaza melalui jalur-jalur perlintasan 

pebatasan tersebut. Sehingga penduduk dan para imigran Gaza pun lebih memilih 
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terowongan bawah tanah Rafah sebagai akses untuk memenuhi kepentingan dan 

kebutuhan mereka semua. 

Namun Keberadaan terowongan bawah tanah Rafah di sepanjang 

perbatasan Mesir dan Jalur Gaza pun telah menjadi permasalahan pada migrasi 

Mesir. Pasalnya Terowongan bawah tanah Rafah menjadi jalur dari aktifitas 

illegal migration. Sehingga keberadaan terowongan bawah tanah Rafah tersebut  

masuk kedalam masalah keamanan negara Mesir, karena terowongan bawah tanah 

Rafah menimbulkan berbagai ancaman bagi migrasi dan keamanan Mesir. 

Aktifitas illegal migration, penyeludupan, dan terorisme menjadi ancaman dari 

keberadaan terowongan bawah tanah Rafah di sepanjang perbatasan Mesir dan 

Gaza. 

Berbagai aktifitas illegal migration, penyeludupan hingga terorisme yang 

muncul dari akibat adanya terowongan bawah tanah Rafah, telah menjadi suatu 

kegelisahan bagi pemerintah Mesir. Dalam hal ini bahwa ada suatu ancaman yang 

merongrong keamanan migrasi Mesir. Bahkan fenomena yang ada bukan hanya 

menimbulkan permasalahan pada keamanan migrasi saja, namun sudah menjadi 

ancaman bagi keamanan negara Mesir. 

Sehingga pada akhirnya Pemerintah Mesir pun melakukan berbagai 

tindakan dalam merespon keberadaan terowongan bawah tanah Rafah yang 

menimbulkan permasalahan keamanan migrasi di kawasan perbatasan Rafah. 

Khusunya pemerintah Mesir melakukan tindakan penghancuran terhadap 

terowongan bawah tanah Rafah yang menjadi jalur ilegal.  
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Semua tindakan yang dilakukan termasuk penutupan dan penghancuran 

terhadap terowongan bawah tanah Rafah merupakan bagian dari bentuk 

pengamanan, pencegahan dan pembendungan ancaman yang masuk ke Mesir, 

atau dalam hal ini bisa dikatakan sebagai bentuk sekuritisasi migrasi di Mesir. 

Sekuritisasi migrasi dalam fenomena penutupan terowongan bawah tanah Rafah 

sendiri berlandaskan pada lima indikator yang terbagi pada dua kategori yang ada 

pada sekuritisasi migrasi, yakni kategori institusi dan kategori praktek keamanan. 

Pada kategori Institusi, pertama berlandaskan pada hukum (legal) terkait 

migrasi dan keamanan yang ada di Mesir. Kedua berlandaskan pada kebijakan 

pemerintah terkait migrasi dan keamanan perbatasan di Mesir. Ketiga 

berlandaskan pada apa yang menjadi prioritas dari kebijakan negara Mesir itu 

sendiri (saliency) yakni terkait terintegrasinya isu migrasi dan keamanan dalam 

bentuk kebijakan pemerintah Mesir. Dalam hal ini bahwa permasalahan migrasi 

yang telah menjadi isu dari keamanan negara Mesir dijadikan oleh pemerintah 

Mesir sebagai salah satu kebijakan yang diprioritaskan. Keempat dan kelima 

berlandaskan pada kategori praktek keamanan, dari mulai tahapan praktek 

pencegahan hingga praktek penahanan masuk kedalam praktek keamanan. 

Kemudian disini bahwa penutupan dan penghancuran terowongan bawah tanah 

Rafah merupakan bagian dari praktek keamanan itu sendiri, dalam hal ini sebagai 

bentuk dari implementasi sekuritisasi migrasi terkait keberadaan terowongan 

bawah tanh Rafah. 

Pada indikator hukum, Mesir memiliki hukum terkait keamanan migrasi 

di negara Mesir. Law of Enter, Residence and Exit Foreigner tahun 2005, menjadi 
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salah satu hukum terkait keamanan migrasi di Mesir. Hukum tersebut menjadi 

pijakan bagi pemerintah Mesir dalam mengambil tindakan penutupan dan 

penghancuran terowongan bawah tanah Rafah di sepanjang perbatasan Mesir dan 

Gaza yakni dikawasan Rafah. 

Dari sisi Indikator kebijakan pemerintah, Pemerintah Mesir pada tahun 

2014 mengeluarkan kebijakan terkait keamanan perbatasan. Dalam hal ini 

kebijakan ini mengindikasikan pada keamanan perbatasan dikawasan Rafah yang 

meghubungkan antara Gaza dan Mesir. Kebijakan keamanan perbatasan ini 

sendiri, terlihat dari adanya bentuk kebijakan terkait pengetatan migrasi pada 

gerbang perlintasan perbatasan Rafah, kebijakan terkait dibangun dan 

diperluasnya zona penyangga antara Mesir dan gaza, dan kebijakan penutupan dan 

penghancuran terowongan bawah tanah Rafah. 

Kemudian indikator “Saliency” yakni terkait terintegrasinya isu migrasi 

dan keamanan dalam bentuk kebijakan pemerintah Mesir. Dalam hal ini 

permasalahan migrasi yang telah menjadi isu dari keamanan negara Mesir 

dijadikan oleh pemerintah Mesir sebagai salah satu kebijakan yang diprioritaskan. 

Kebijakan ini di prioritaskan karena isu yang ada bukan hanya sebatas terkait 

masalah pergerkan orang secara bebas “illegal migration”, namun isu terkait 

keamanan migrasi di perbatasan ini telah memunculkan masalah-maslah baru 

yang menjadi ancaman bagi Mesir, seperti penyeludupan senjata dan aksi 

terorisme di kawasan perbatasan. Oleh karena itu Pemerintah Mesir menjadikan 

hal ini sebagai kebijakan yag di prioritaskan, sehingga berbagai bentuk tindakan 

keamanan termasuk penutupan dan penghancuran terowongan Rafah dilaksanakan 
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untuk membendung adanya ancaman datang dan untuk membangun sekuritisasi 

migrasi di Mesir.  

Kemudian yang keempat dan kelima yang berlandaskam pada kategori 

prakatek keamanan. Pada praktek keamanan ini, proses pencegahan dan 

penahanan menjadi indikator dari bagian praktek keamanan. Dalam membendung 

dan mencegah adanya ancaman, seperti yang dijelaskan pada bentuk dari 

implementasi kebijakan keamanan perbatasan diatas, bahwa pemerintah Mesir 

melakukan tindakan pengetatan migrasi pada gerbang perlintasan perbatasan 

Rafah, melakukan tindakan pembangunan dan perluasan zona penyangga antara 

Mesir dan gaza, melakukan tindakan penahanan terhadap para pelaku ilegal 

migration dan hingga melakukan tindakan penutupan dan penghancuran 

terowongan bawah tanah Rafah. Tindakan-tindakan tersebut dilakukan untuk 

mencegah adanya ancaman masuk ke Mesir. 

Semua indikator dalam sekuritisasi migrasi diatas memperlihatkan dan 

menunjukan bahwa indikator-indikator tersebut menjadi landasan dari kebijakan 

migrasi Pemerintah Mesir dalam  menutup dan menghancurkan terowongan 

bawah tanah Rafah. Hal tersebut sebagai bentuk dari sekuritisasi migrasi di Mesir 

terhadap keberadaan terowongan bawah tanah Rafah yang menjadi ancaman bagi 

keamanan negara Mesir. 
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LAMPIRAN 

 

Gambar 1: Peta Jalur Gaza dan Perbatasan Mesir – Jalur Gaza 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: UN OCHA  
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Gambar 2: Gerbang Perlintasan Rafah (Mesir-Gaza) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Middle East Monitor 

 

Gambar 3: Mulut Terowongan Bawah Tanah Rafah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: BBC 
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Gambar 4: Aktifitas Dalam Terowongan Bawah Tanah Rafah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: World Tribune 

 

Gambar 5: Penghancuran Terowongan Bawah Tanah Rafah Oleh Mesir 
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